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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan fondasi yang sangat penting esensial bagi
keunggulan suatu bangsa. Hal ini disebabkan pedidberperan sebagai usaha
yang paling efektif dalam meningkatkan kualitas Bamdaya manusia yang ada.
Pendidikan memiliki posisi strategis yang akan bergak pada aspek kehidupan
yang lain sepanjang manusia ada, oleh karena ifar \epabila masalah pendidikan
tidak akan pernah habis untuk diperbincangkan slapapun terutama para pakar
dan praktisi pendidikan. Pendidikan memberikan #buosi yang sangat besar
terhadap kemajuan suatu bangsa, dan merupakan aval@am menerjemahkan
pesan-pesan konstitusi serta sarana dalam membangtak bangsa (Nation
Character Building). Masyarakat yang cerdas akan memberi nuansalgsmdyang
cerdas pula, dan secara progresif akan membentukrdirian. Masyarakat bangsa
yang demikian merupakan investasi besar untuk @egjuke luar dari krisis dan
menghadapi dunia global.

Maksud tersebut selaras dengan fungsi dan tujuadigigan nasional yang
tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 (Sisdiknasalpds Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentulk wsrta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerddsk@dupan bangsa serta
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadiusiea yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamsgihat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang deatis serta bertanggung

jawab?
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Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam lemipegaidikan formal
yaitu sekolah, keberhasilan pendidikan ditentuk#&h ckeberhasilan pelaksanaan
dalam proses belajar mengajar, yakni suatu proaeg ynengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan tbabklyang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan terteht®alah satu usaha untuk
mengoptimalkan pembelajaran adalah dengan memgeg®igajaran yang banyak
dipengaruhi oleh guru, karena pengajaran adalatu sistem, maka perbaikannya
pun harus mencakup keseluruhan komponen dalammsipgngajaran tersebut.
Komponen-komponen utama dalam pengajaran melipujtian, materi, kegiatan
pembelajaran dan evaludsi.

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kegidialajar mengajar yang
dilakukan oleh guru, maka guru harus memiliki dsanguasai perencanaan kegiatan
belajar mengajar, melaksanakan kegiatan yang dirakan dan melakukan
penilaian terhadap hasil dari proses belajar mangddemampuan guru dalam
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajsgaupakan faktor utama
dalam mencapai tujuan pengajaran.

Oleh karena itu, keterampilan dalam merencanakamudaksanakan proses
belajar mengajar merupakan sesuatu yang erat kgdasengan tugas dan tanggung
jawab guru sebagai pengajar yang mendidik. Guragaglpendidik mengandung arti
yang sangat luas, tidak sebatas memberikan batembgengajaran tetapi
menjangkau etika dan estetika perilaku dalam metaghiatantangan kehidupan di
masyarakat.

Sebagai pengajar, guru hendaknya memiliki peremcanglaning)
pengajaran yang cukup matang. Perencanaan pengdgnsebut erat kaitannya

dengan berbagai unsur seperti tujuan pengajarélanb@engajaran, kegiatan belajar,
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metode mengajar, dan evaluasi. Unsur-unsur tergeéutpakan bagian integral dari
keseluruhan tanggung jawab guru dalam proses pejatzet.

Saat ini, dalam segi kurikulum salah satu upayayydifakukan pemerintah
untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengambedakukan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Tetapi yang gapenting dalam hal ini adalah
faktor guru. Sebab secanggih apapun suatu kurikidam sehebat apapun sistem
pendidikan, tanpa kualitas guru yang baik, makauseitu tidak akan membuahkan
hasil yang maksimal. Oleh karena itu, guru dihaaapknemiliki kompetensi yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas dan fungsiegara efektif dan efisien.

Kompetensi merupakan salah satu kualifikasi gurngy#erpenting. Bila
kompetensi ini tidak ada pada diri seorang gurukama tidak akan berkompeten
dalam melakukan tugasnya dan hasilnya pun tidak af#imal. Dalam Syariat
Islam, meskipun tidak dipaparkan secara jelas nartendapat hadist yang
menjelaskan bahwa segala sesuatu itu harus dilakaleh ahlinya seperti Sabda
Rosulullah SAW:

2o ) o oA sl oy ) dclall Hluls alal e ) eY) aug 1y J8

“Jika suatu perkara diserahkan kepada orang yat@nbahlinya maka

tunggulah kehancuran (H.R. al-Bukhuri dari Abi Heah).”

Dari hadis tersebut dijelaskan bahwa seseorang yaegduduki jabatan
tertentu, sebaiknya mempunyai ilmu dan keahliamfietensi) yang sesuai dengan
kebutuhan jabatannya. Hal ini sejalan dengan pé&sampetensi itu sendiri yang
menuntut adanya profesionalitas dan kecakapanddiam bidang tertentu. namun
jika seseorang tidak mempunyai kompetensi (keahtiatam bidangnya (pendidik)
maka tunggulah saat-saat kehancuran.

Terlebih lagi kompetensi guru dalam bidang kimiami& merupakan ilmu
yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan eksperdari gejala-gejala alam

khususnya yang berkaitan dengan komposisi, strukam sifat, transformasi,
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dinamika dan energetika zat. Sehingga mata petajanaia mencakup kaitan-kaitan
tersebut dengan melibatkan keterampilan dan pemal&ebagai guru kimia harus
memiliki kompetensi khusus sesuai sifat mata pedajaya, misalnya memahami
hakikat pendidikan IPA, dapat mengembangkan inklnmiah, dapat menggunakan
pendekatan keterampilan proses dan melatihkan sikamh peserta didik,
menguasai keterampilan praktikum kimia atau keajaofatorium serta menyusun
bahan ajar kimi&.

Dengan kompetensi tersebut, selain menguasai ndderidapat mengolah
program belajar mengajar, guru juga dituntut dapeiaksanakan evaluasi dan
pengadministrasiannya. Kemampuan guru dalam medakiudvaluasi merupakan
kompetensi guru yang sangat penting. Evaluasi digag sebagai masukan yang
diperoleh dari proses pembelajaran yang dapat glipakan untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan berbagai komponen yangptdrddalam suatu proses
belajar mengajat Sedemikian pentingnya evaluasi ini sehingga kgdas) baik tidak
cukup hanya didukung oleh perencanaan pembelajakemampuan guru
mengembangkan proses pembelajaran serta pengugadartmdap bahan ajar, dan
juga tidak cukup dengan kemampuan guru dalam meagkalas, tanpa diimbangi
dengan kemampuan melakukan evaluasi terhadap pe@aT kompetensi siswa
yang sangat menentukan dalam konteks perencanadwthga, atau kebijakan
perlakuan terhadap siswa terkait dengan konsejabélamtas’ Atau dengan kata lain
tidak ada satupun usaha untuk memperbaiki mutweproslajar mengajar yang dapat
dilakukan dengan baik tanpa disertai langkah egalua

® Popy K. Devi, “Upaya Peningkatan Kompetensi GHimia Melalui Kegiatan MGMP
Wilayah”, dalamhttp : // peningkatan kompetensi guru kimia.// Jurnal, pdf , diaksses 22 Desember
2011 jam 14.00

" Prasetya IrawarEvaluasi Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PAU-PAI, Universitas
Terbuka, 2001), him. 1

8 M. Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya,2004), him. 3



Guru harus mampu mengukur kompetensi yang telapdimleh siswa dari
setiap proses pembelajaran atau setelah beberdpgzelajaran, sehingga guru dapat
menentukan keputusan atau perlakuan terhadap pekeit tersebut. Apakah perlu
diadakannya perbaikan atau penguatan, serta méaentiencana pembelajaran
berikutnya baik dari segi materi maupun rencanaesginya. Oleh karena itu, guru
setidaknya mampu menyusun instrumen tes maupuntegnmampu membuat
keputusan bagi posisi peserta didiknya, apakah t@ilzapai harapan penguasaannya
secara optimal atau belum. Kemampuan yang haruslikdiroleh guru yang
kemudian menjadi suatu kegiatan rutin yaitu memlpest melakukan pengukuran,
dan mengevaluasi dari kompetensi peserta didikeygngga mampu menetapkan
kebijakan pembelajaran selanjutnya.

Evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematisk umemperoleh
informasi tentang keefektifan proses pembelajaraland membantu peserta didik
mencapai tujuan pengajarannformasi-informasi yang diperoleh dari pelaksanaa
evaluasi pembelajaran pada gilirannya digunakankumemperbaiki kualitas proses
belajar mengajar.

Seringkali dalam proses belajar mengajar, aspeluasiapembelajaran ini
diabaikan. Dimana guru terlalu memperhatikan saatgybersangkutan memberi
pelajaran saja. Namun, pada saat guru membuaugaalatau tes (formatif) , soal
tes disusun seadanya atau seingatnya saja tanparhamenuhi kriteria penyusunan
soal yang baik dan benar serta pengolahan evajpmsibelajaran yaitu pada
pelaksanaan evaluasi formdfif.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis meradarterg untuk mengkaji
dan meneliti lebih lanjut mengenai kompetensi gkinususnya guru kimia dalam
melaksanakan tugas-tugasnya yang berkaitan deregpat&n evaluasi pembelajaran

dalam bentuk skripsi yang berjudul
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“‘STUDI KOMPETENSI GURU KIMIA DALAM PELAKSANAAN
EVALUASI PEMBELAJARAN DI MA ABADIYAH GABUS PATI".

B. Fokus Penelitian

Bertolak dari latar belakang masalah yang dikemakadi atas, maka yang

menjadi fokus penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Kianig diterapkan di MA
Abadiyah Gabus Pati ?

Bagaimanakah Kompetensi Guru Kimia dalam pelaksanaavaluasi
pembelajaran di MA Abadiyah Gabus Pati ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sejalan dengan perumusan masalah yang telah disdsumtas, maka

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajanaia yang diterapkan di
MA Abadiyah Gabus Pati.
Untuk mengetahui kompetensi guru kimia dalam melakan evaluasi

pembelajaran di MA Abadiyah Gabus Pati.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardabagai berikut:
Memberikan wawasan dan pengembangan diri bagi gememtang evaluasi
pembelajaran dalam dunia pendidikan.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacailenkan khususnya kajian
pendidikan dalam bidang kimia dan juga menambalambalustaka bagi Fakultas
Tarbiyah.

Dan dengan hasil penelitian ini dapat dijadikandmakoreksi bagi guru-guru dan
kepala sekolah dalam usahanya meningkatkan mutubgdajaran yaitu
keterkaitannya dengan kompetensi guru dalam pelaksa evaluasi

pembelajaran sehingga didapatkan hasil belajar gptignal.



